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Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 1AIN
Absrtak

Pariwisata adalah fenoma kemasyarakatan yang menyangkut manusia,
masyarakat, kelompok, organisasi, kebudayaan dan sebagainya yang merupakan
objek kajian sosiologi. Ketertarikan sektor pariwisata dengan berbagai sektor
ekonomi dapat mendorong laju pertumbuhan sektor-sektor lainnya. Kegiatan
pariwisata akan menimbulkan permintaan (demand) akan barang dan jasa
sehingga merangsang pertumbuhan industri meningkatkan kegiatan produksi,
penyediaan lapangan pekerjaan , dan dapat menjadi salah satu sumber penerimaan
berupa pajak. Semakin banyak permintaan wisatawan maupun industri pariwisata,
maka dapat semakin meningkatkan produktifitas sektor-sektor ekonomi. Ini
menunjukan bahwa pariwisata memiliki efek multiplier yang kuat terhadap
sektor-sektor lainnya. Peran objek wisata dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat meliputi peran secara langsung dari pariwisata dapat dilihat dari
pendapatan yang diterima oleh pelaku usaha yang diperoleh dari pengeluaran
pengunjung. Sedangkan dampak tidak langsung yaitu pendapatan yang diterima
oleh pelaku usaha memenuhi kebutuhan usaha atau pihak yang menjadi pemasok
bagi pelaku usaha yang terlibat langsung dalam sektor pariwisata.

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan
(field research). Sedangkan pendekatan penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif yaitu suatu metode penelitian untuk menggambarkan,
meringkas berbagai fenomena sosial yang ada di masyarakat.Metode
pengumpulan data menggunakan metode wawan cara, observasi dan dokumentasi
sedangkan analisis data menggunakan Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik deskriptif kualitatif, yaitu memberikan predikat kepada
variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya.

Dari hasil penelitan yang telah dilakukan menunjukan bahwa objek
lokawisata bataturraden berperan terhadap meningkatkan perekonomian
masyarakat karngmagu yaitu; Peran secara langsung objek wisata meliputi; peran
terhadap pendapatan masyarakat, 1) peran terhadap kesempatan kerja, 2) peran
terhadap harga-harga, 3) peran terhadap peningkatan pendapatan masyarakat.
Sedangkan peran tidak langsung meliputi; peran terhadap distribusi
manfaat/keuntungan, 1) pewran terhadap kepemilikan dan control, 2) peran
terhadap pembangunan pada umumnya dan 3) peran terhadap pembangunan
pemerintah.

Kata Kunci: Peran Objek Lokasiwata, Meninggkatkan Ekonomi Masyarakat.
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Rohman hidayat
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Absrtak

Tourism is a social phenomenon that concerns humans, society, groups,
organizations, culture and so on which are objects of sociological studies. Interest
in the tourism sector with various economic sectors can drive the growth rate of
other sectors. Tourism activities will generate demand for goods and services that
stimulate industrial growth, increase production activities, provide employment,
and can be a source of tax revenue. The more tourist demand and the tourism
industry, it can further increase the productivity of economic sectors. This shows
that tourism has a strong multiplier effect on other sectors. The role of attractions
in improving the community's economy includes the direct role of tourism can be
seen from the income received by business actors obtained from visitor expenses.

This type of research conducted by the author is field research. While this
research approach is a qualitative descriptive approach which is a research method
to describe, summarize various social phenomena that exist in the community.
Data collection methods use interviews, observation and documentation while
data analysis uses data analysis in this study using qualitative descriptive
techniques, namely give predicate to the variable studied in accordance with the
actual conditions. The predicate is given in the form of a predicate that is
proportional to the desired condition or basis. In order to give a predicate can be
precise then before giving a predicate, the condition is measured by a percentage,
then transferred to the predicate.

From the results of research that has been done shows that the object of
bataturraden tourawisata plays a role in improving the economy of the
Karngmagu community, namely; The direct role of attractions include; the role of
community income, 1) the role of employment opportunities, 2) the role of prices,
3) the role of increasing community income. While the indirect roles include; the
role of the distribution of benefits / benefits, 1) the ownership of ownership and
control, 2) the role of development in general and 3) the role of government
development.

Keywords: Role of Location Objects, Raising Community Economy.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini pariwisata telah menjadi salah satu industri andalan utama
dalam mengasilkan devisa di berbagai negara. Pariwisata memang cukup
menjanjikan sebagai primadona ekspor, karena beberapa sisi profitnya.
Dalam suasana di mana menjadi terjadi kelesuan perdagangan komoditas,
ternyata pariwisata tetap mampu menunjukan trend-nya yang meningkat
secara terus menerus."

Menurut Cohen dalam Pitana dampak pariwisata terhadap kondisi
sosial ekonomi masyarakat lokal dapat di kategorikan menjadi delapan
kelompok besar, yaitu 1) dampak terhadap penerimaan devisa, 2) dampak
terhadap pendapatan masyarakat, 3) dampak terhadap kesempatan kerja, 4)
dampak terhadap harga-harga, 5) dampak terhadap  distribusi
manfaat/keuntungan, 6) dampak terhadap kepemilikan dan kontrol, 7)
dampak terhadap pembangunan pada umumnya dan 8) dampak terhadap
pembangunan pemerintah.?

Setiap upaya pembangunan daerah mempunyai tujuan utama dalam
meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah.
Dalam upaya untuk mencapai tujauan tersebut, pemerintah daerah dan
masyarakat dengan menggunakan sumber daya yang ada harus mampu

mengatasi potensi sumber daya yang diperlukan untuk merancang dan

! | Gede Pitana, Sosiologi Pariwisata (Yogyakarta: Andi Offset, 2005), him. 41.
2 | Gede Pitana, Sosiologi Pariwisata..., him. 185.



membangun perekonomian daerah. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999
tentang Pemerintah Daerah telah membuka peluang bagi daerah untuk
mengembangkan Kreativitasnya dan inovasinya dalam membangun daerah
guna mengimplementasikan makna otonomi yang luas, nyata dan
bertanggungjawab. Sebagaimana tertuang dalam Ketetapan MPR RI Nomor
XVIMPR 1998 tentang Penyelenggraan Otonomi Daerah yang meliputi
peraturan, pembagian dan pemanfaatan sumber daya nasional yang
berkeadilan serta perimbangan keuangan pusat dan daerah dalam kerangka
negara kesatuan Repubik Indonesia.®

Pemerintah juga dewasa ini terus meningkatkan perkembangan
kepariwisataan, hal ini dapat dilihat dari beberapa program yang tengah
direncakan maupun yang telah dilaksanakan seperti membangun penambahan
daerah tujuan wisata, kampanye sadar wisata, tahun kunjungan wisata,
festival budaya dan sebagainya. Semuannya itu dilakukan agar wisatawan
yang datang semakin banyak dan semakin lama tinggalnya.

Kegiatan pariwisata merupakan kegiatan yang melibatkan berbagai
kepentingan (multi sektoral) dan erat hubungannya dengan perkembangan
ekonomi global. Di samping itu, kepariwisataan merupakan kegiatan yang
mengandalakan pemanfaatan potensi sumber daya alam tanpa merusak
potensi alam yang dimiliki. Dalam Islam manusia diperintahkan untuk

memanfaatkan sumber daya alam tetapi dilarang untuk merusaknya dan Allah

% Haw Widjaja, Penyelenggaraan Otonomi Daerah di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo,
2005), him. 36.



tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan, seperti dalam Al-Quran Surah

Al’-Qashash ayat 77:

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

Salah satu objek wisata alam yang memiliki keindahan alam yang
sangat indah yakni objek wisata Baturraden. Objek wisata Baturraden
merupakan lokawisata yang terbentang di sebelah selatan kaki gunung Slamet
pada ketinggian sekitar 640 m di atas permukaan laut. Baturraden teletak
hanya 14 Km dari Kota Purwokerto yang dihubungkan dengan jalan yang
memadai. Di tempat wisata ini dapat meninkmati pemandangan indah dan
udara pegunungan yang segar dengan suhu 18°C-25° C. Sedangkan gunung
Slamet dengan ketinggian 3.428 mdpl, merupakan gunung terbesar dari
gunung tertinggi ke-2 di Jawa. Secara keseluruhan kawasan wisata

Baturraden memang sesuai sebagai sarana rekreasi keluarga, perusahaan

ataupu perorangan.*

*http://www.visitBanyumas.com/destinasi/item/lokawisata-baturradendiaksespadatanggal
10 Agustus 2017.



http://www.visitbanyumas.com/destinasi/item/lokawisata-baturraden

Dalam perkembangannya Objek Wisata Baturraden selalu mengalami
peningkatan pengunjung yang mana ini mendukung potensi perkembangan
ekonomi baik di Objek Wisata Baturraden maupun masyarakat sekitar Objek
Wisata Baturraden. Hal ini sesuai data yang penulis terima oleh pihak
pengelola Objek Wista Baturraden yakni sebagai berikut:

Tabel 1.

Jumlah Kunjungan Wisatawan di Objek Wisata Baturraden
Tahun 2014-2016°

Tahun 2014 2015 2016

JumlahPengunjung 384.012 461.489 537.984

Berdasarkan tebel jumlah kunjungan di atas, dapat diketahui bahwa
kunjungan wisatawan objek wisata Baturraden mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Dilihat dari tahun 2014 jumlah pengunjung sebanyak 384.012
orang meningkat di tahun 2015 yakni sebanyak 461.489 pengunjung atau
meningkat 16,7%, serta pada tahun terakhir 2016 meningkat menjadi 537.984
pengunjung atau meningkat 14,3%. Dari data tersebut potensi Objek Wisata
Baturraden selalu konsisten meningkatkan jumlah pengungjung dari setiap
tahunnya.

Melihat potensi perkembangan Objek Wisata Baturraden hal ini tentu
saja berdampak pada masyarakat sekitarnya yaitu berdampak meningkatkan
ekonomi masyarakat sekitar Objek wisata Baturraden. Potensi ekonomi

daerah adalah kemampuan ekonomi yang ada di daerah yang mungkin dan

*Laporan Jumlah Kunjungan Objek Wisata Baturraden Tahun 2014-2016.




layak dikembangakan sehingga akan terus berkembang menjadi sumber
penghidupan rakyat setempat bahkan dapat mendorong perekonomian daerah
secara keseluruhan untuk berkembang dan berkesinambungan.®

Dengan dikembangnya pariwisata maka akan menarik minat calon
wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata. Dengan semakin meningkatnya
jumlah wisatawan ke objek wisata, maka secara tidak langsung akan
berdampak kepada kesejahteraan masyarakat sekitar. Dimana dampak dari
adanyan pengembangan pariwisata adalah meningkatkan pendapatan daerah,
perekonomian masyarakat ataupun terhadap sosial masyarakat baik dampak
positif maupun negatif seperti berubahnya perilaku masyarakat, rusaknya
alam dan lain-lain.

Ekonomi masyarakat sekitar objek wisata yakni di tempati oleh
masyarakat desa Karangmangu Kec. Baturraden. Bahwa di desa
Karangmangu yang mempunyai potensi Wisata Alam Baturraden yang telah
dikelola oleh Dinas Pariwisata Kabupaten Banyumas dan merupakan
penyumbang PAD bagi Kabupaten Banyumas. Potensi wisata tersebut
menimbulkan dampak positif bagi masyarakat Desa Karangmangu, dampak
positif tersebut adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat, membuka
peluang kerja dan peluang usaha. Masyarakat Desa Karangmangu sebagian
merupakan pedagang yang memperoleh penghasilan dari penjualan di sekitar
Objek Wisata Baturraden. Tetapi selain dampak positif, adapun dampak

negatif dibangunnya berbagai sarana hiburan sebagai sarana pendukung

SSupramoko, Ekonomi Publik Untuk Keuangan dan Pembangunan Daerah (Yogyakarta:
Andi Offset, 2005), him. 99.



pariwisata seperti: Hotel, Restoran dan tempat hiburan malam serta sara
pendukungnya menimbulkan dampak terhadap ketertiban, keamanan, dan
pencemaran lingkungan, serta masuknya budaya asing di wilayah Desa
Karangmangu.’

Menurut Boediono mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
didefiniskan sebagai proses kenaikan output per kapita dalam jangka
panjang, yang menekankan pada tiga aspek, yaitu proses, output per kapita
dan jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi sebagai suatu ‘“Proses”
mengandung makna bahwa pertumbuhan ekonomi bukan merupakan suatu
gambaran ekonomi pada saat tertentu, melainkan dilihat dari aspek dinamis
dari suatu perekonomian, yaitu bagaimana suatu perekonomian berkembang
dan berubah dari waktu ke waktu. Dalam kaitannya dengan ‘“output per
kapita”, pertumbuhan ekonomi dilihat dari sisi output totalnya (GDP) dan sisi
jumlah penduduknya. Dengan demikian untuk menganalisis suatu
pertumbuhan ekonomi, teori yang digunakan harus mampu menjelaskan GDP
total dan jumlah penduduk. Aspek “jangka panjang” dalam suatu
pertumbuhhan ekonomi, juga perlu dilihat untuk memperhitungkan apakah
ada kenaikan output per kapita dalam jangka waktu panjang atau tidak. Jika
terjadi kenaikan, maka terjadi pertumbuhan ekonomi, demikian sebaliknya.®

Pada prinsipnya pariwisata memiliki  spectrum  fundamental
pembangunan yang lebih luas bagi suatu negara. Pembanganan pariwisata

akan berdampak terhadap banyak sector (multiplier effects) dapat

"http://karangmangu.baturradenkec.banyumaskab.go.id/ diakses pada hari Senin tanggal
16 Oktober 2017
®Budiono, Ekonomi Mikro Edisi Kedua, (Yogyakarta: BPFE, 1982), him. 9.
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menciptakan kemakmuran dan peningkatkan kesejahteraan rakyat memalui
perkembangan akomodasi, komunikasi, transportasi, industr-industri kecil
dan jasa lainnya yang menciptakan lapangan kerja yang relatif besar serat
mengurangi tingkat kemiskinan.

Berdasarkan temuan empiris di atas mengantarkan penulis untuk
mengadakan penelitian di Desa Karangmangu dengan judul PERAN OBJEK
WISATA DALAM MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT
(Studi Kasus Ekonomi Masyrakat di Desa Karangmangu, Kec.

Baturraden, Kab. Banyumas)

Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahapahaman terhadap pemahaman judul di
atas, maka perlu menjelaskan istilah sebagai berikut :
1. Objek Wisata
Objek Wisata adalah keseluruhan dari elemen-elemen terkait
(wisatawan, daerah tujuan wisata, perjalanan, industry dan lain-lain) yang
merupakan akibat dari perjalanan wisata kedaerah tertentu, sepanjang
perjalan tersebut permanen.®
Jadi, objek wisata yang dimaksud dalam penelitian ini adalah objek
wisata yang dimiliki suatu daerah yang bisa dikembangakan oleh
pemerintah untuk meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar Objek

Wisata Baturraden.

% | Gede Pitana, Sosiologi Pariwisata, him. 45.



2. Meningkatkan ekonomi
Merupakan sebagai suatu ukuran kuantitatif yang menggambarkan
perkembangan suatu perekonomian dalam suatu tahunan tertentu apabila
dibandingakan dengan tahun sebelumnya yang dirasakan masyarakat.'°
Jadi meningkatkan ekonomi masyarakat dalam penelitian ini adalah
perkembangan untuk ekonomi masyarakat di sekitar Objek Wisata

Baturraden.

C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan suatu permasalahan
sebagai berikut :
1. Bagaimana peran Objek Wisata Baturraden dalam meningkatkan ekonomi
masyarakat di Desa Karangmangu, Kecamatan Baturraden ?
2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap peran Objek Wisata
Baturraden dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di Desa

Karangmangu, Kecamatan Baturraden ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Penelitian

Sukirno Sudono, Ekpnpmo Pembangunan: Roses Masalahdan Dasar Kebijakan
(Jakarta: Kencana, 2007), him. 9.



a. Untuk mengetahui sejauh mana peran Objek Wisata Baturraden dalam
meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar.
b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam dalam peran Objek Wisata
Baturraden dalam meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar.
2. Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian secara umum diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi masyarakat luas, dan khususnya kepada :
a. Penulis
1) Menambah wawasan khususnya dalam bidang peningkatan
ekonomi masyarakat.
2) Mampu menganalisis peran Objek Wisata Baturraden dalam
meningkatkan ekonomi Masyarakat
b. Objek Wisata Baturraden
Agar dapat meneningkatkan pendapatan ekonomi masyarakaat
sekitar Obejek Wisata Baturraden
c. Pihak Lain
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi bagi
siapapun yang ingin mengetahui peningkatan ekonomi masyarakat

sekitar di Objek Wisata.

E. Kajian Pustaka
Tinjauan Pustaka adalah kegiatan mendalami, mencermati, menelaah

dan mengidentifikasi pengetahuan, atau hal-hal yang telah ada untuk



mengetahui apa yang ada dan belum ada.'* Sementara itu setelah menelaah
beberapa penelitian, penulis menemukan ada sejumlah karya yang meneliti
tentang peran Objek Wisata dalam meningkatkan ekonomi masyrakat sekitar
Oleh sebab itu, ini menjadi salah satu referensi penulis kali ini untuk
melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah tersebut yang nantinya
dikemukakan beberapa teori yang mendukung, antara lain sebagai berikut :
Menurut Boediono mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
disefiniskan sebagai proses kenaikan output per kapita dalam jangka
panjang, yang menekankan pada tiga aspek, yaitu proses, output per kapita
dan jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi sebagai suatu ‘“Proses”
mengandung makna bahwa pertumbuhan ekonomi bukan merupakan suatu
gambaran ekonomi pada saat tertentu, melainkan dilihat dari aspek dinamis
dari suatu perekonomian, yaitu bagaimana suatu perekonomian berkembang
dan berubah dari waktu ke waktu. Dalam kaitannya dengan ‘“output per
kapita”, pertumbuhan ekonomi dilihat dari sisi output totalnya (GDP) dan sisi
jumlah penduduknya. Dengan demikian untuk menganalisis suatu
pertumbuhan ekonomi, teori yang digunakan harus mampu menjelaskan GDP
total dan jumlah penduduk. Aspek “jangka panjang” dalam suatu
pertumbuhhan ekonomi, juga perlu dilihat untuk memperhitungkan apakah
ada kenaikan output per kapita dalam jangka waktu panjang atau tidak. Jika

terjadi kenaikan, maka terjadi pertumbuhan ekonomi, demikian sebaliknya.*?

YSyharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 75.
2Budiono, Ekonomi Mikro Edisi Kedua, (Yogyakarta: BPFE, 1982), him. 9.
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Menurut Haw Widjaja, Ekonomi Publik Untuk Keuangan dan
Pembangunan Daerah tujuan pembangunan ekonomi pada umumnya adalah
peningkatan pendapatan riil per kapita serta adanya unsure keadialan atau
pemerataan dalam penghasilan kesempatan berusaha. Dengan mengetahui
tujuan dan sasaran pembangunan, serta kekuatan dan kelemahan yang
dimiliki suatu daerah, maka strategi pengembangan potensi akan lebih terarah
dan strategi tersebut akan menjadi pedoman bagi pemerintah daerah atau apa
yang akan melaksanakan kegiatan usaha daerah yang bersangkutan.™

Menurut Kuat ismanto dalam buku yang berjudul Manajemen Syariah
mengatakan bahwa dalam islam, tatanan ekonomi bersendikan pada beberapa
nilai dasar yaitu tauhid , nilai fundamental dan keadilan.**

Menurut Robinsin Tarigar, Ekonomi Regional seorang perencana
wilayah harus memiliki kemampuan untuk menganalisi potensi ekonomi
wilayahnya. Hal ini terkait dengan kewajibannya disuatu sisi menentukan
sektor-sektor riil yang perlu dikembangkan agar perekonomian daerah
tumbuh cepat dan di satu sisi lain mampu mengidentidikasi faktor-faktor
potensi sektor tertentu rendah dan menentukan apakah prioritas untuk
menanggulangi kelemahan tersebut. Setelah otonomi daerah masing-masing
daerah sudah lebih bebas dalam menetapkan sektor yang diprioritaskan
pengembangannya.’®

Terdapat skripsi lain yang dapat dijadikan rujukan atau acuan dan

pertimbangan dalam penelitian ini dengan tema yang sejenis yaitu peran

3 Haw Widjaja, Ekonomi Publik Keuangandan, him. 100.
YKuatismanto, Manajemen Syari’ah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 27.
>Robinson Tarigar, Ekonomi Regional (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2005) him. 79.

11



objek wisata dalam meningkatakan ekonomi masyarakat . Dari pengamatan
penulis, penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan
tema yang sama diantaranya adalah sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Rahayu yang berjudul “Analisis
Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Perekonomian Kota Bogor”. Dalam
penelitian Fitri Rahayu membahas tentang pengembangan sektor pariwisata
untuk pmeningkatkan perekonomian daerah. Sama-sama meneliti tentang
sektor pariwisata dalam meningkatkan perekonomian daerah.™

Angga pradikta dengan judul “Strategi Pengembangan Obyek Wisata
Waduk Gununggrowo Indah dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) Kabupaten Pati” yang membedakan penelitian Angga Pradikta
dengan penelitian ini adalah pada penelitian Angga Pradikta membahas
tentang strategi pengembangan objek wisata dalam upaya meningkatkan
pendapatan asli daerah. Sedangkan pada penelitian ini pengulis membahas
peran objek wisata dalam meningkatkan ekonomi masyarakt sekitar objek
pariwisata. Persanaabta penelitian Angga Pradikta dengan penelitian ini
adalah sama-sama meneliti tentang strategi dengan mengoptimalkan sektor
pariwisata untuk meningkatkan ekonomi daerah."’

Lora Devinawati dengan judul “Strategi Optimalisasi Aset Daerah
Sektor Pariwisata Kabupaten Kerinci Dalam Meningkatkan Pendapatan

Daerah”. Yang membedakan penelitian Lora Devina wati dengan penelitian

1°Fitri Rahayu, 2006, “AnalisisPengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Perekonomian Kota
Bogor” Skripsi, Bogor, Institut Pertanian Bogor, him. 2.

Y"Angga Pradikta, 2003, « Strategi Pengembangan Objek Wisata Waduk Gunungrowo
Indah Dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Pati” . Skripsi,
Semarang: Universitas Negeri Senarang, him. vi
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ini

adalah tentang mengoptimalisasi

pariwisata untuk meningkatkan

pendapatan daerah. Sedangkan pada penelitian ini penulislebih spesifik

terhadap peran objek wisata dalam meningkatkan ekonomi daerah masyarakat

sekitar. Persamaanya penelitian Lora Devinawati dengan penelitian ini adalah

sama-sama meneliti tentang strategi dalam mengoptimalkan sektor pariwisata

untuk meningkatkan ekonomi daerah.*®

Tabel 2.
Persamaandan Perbedaandengan Penelitian Terdahulu
Nama Penelitidan Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
FitriRahayu, 2006, [Sama-sama meneliti |a. Lokasi penelitian

Analisis Pengaruh
Sektor Pariwisata

tentang sector pariwisata
dalam meningkatkan

Yang mebedakan dari
penelitian Fitri Rahayu

Terhadap perekonomian daerah dengan penelititian ini

Perekonomian adalah pada penelitian

Kota Bogor Fitri Rahayu membahas
tentang pengembangan
sektor pariwisata untuk
meningkatkan
perekonomian daerah
sedangkan penelitian ini
penulis membahas
tentang peran objek
wisata dalam
meningkatkan ekonomi
masyarakat.

Anngga Pradikta, Sama-sama meneliti ja. Lokasi penelitian

2003, Strategi | tentang peran p. Yang membedakanya ini

Pengembangan mengoptimalkan  sektor membahas tentang

Objek Wisata | pariwisata untuk strategi  pengembangan

Waduk meningkatkan ekonomi sektor pariwisata dalam

Gunungrowo Indah | daerah. meningkatakan

Dalam Upaya
Meningkatkan
PendapatanAsli
Daerag (PAD)

Pendapatan Asli Daerah
sedangkan  skripsi ini
yakni peran objek wisata
dalam meningkatkan

8 L ora Devinawati, 2011, “Strategi Optimalisasi Aset Daerah Sektor Pariwisata Kabupaten
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Kabupaten Pati.

ekonomi masyarakat.

Lora Devinawa,
2011. Strategi
Optimalisasi  Aset
Daerah Sektor

Pariwisata Kerinci
dalam meningkatkan
Pendapatan Daerah.

Sama-sama meneliti
tentang sektor pariwisata
dalam meningkatkan
ekonomi daerah.

a.
b.

Lokasi penelitian

Yang membedakanya ini
membahas tentang
strategi optimalisasi
sektor pariwisata untuk
meningkatkan
pendapatan
Sedangkan, skripsi ini
lebih  spesifik tentang
peningkatan ekonomi
masyarakat sekitar objek
wisata.

daerah.

Sumber: Data Sekunder Diolah.

F. Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan pembahasan dalam penelitian skripsi ini terbagi

dalam tiga bagian, yaitu: bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.

Bagian awal dari skripsi ini memuat pengantar yang di dalamnya terdiri

dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman

pengesahan, abstrak, motto, kata pengantar, pedoman transliterasi, dan daftar

isi.

Pada bagian isi pembahasan terbagi menjadi lima bab, yang tersusun

atas beberapa sub bab yaitu:

Bab | Pendahhuluan dari bab ini berisi, pendahuluan yang dengan

menggunakan hal mendasar sebagai suatu kerangka umum pembicaraan

berikutnya, seperti latar belakang masalah, perumusahan masalah, tujuan dan

manfaat penulisan, kajian pustaka, dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, yang akan memaparkan tentang penerapan

objek wisata dalam meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar.
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Bab 11l Metode Penelitian dalam hal ini, metode penelitian yang
peneliti gunakan yaitu meliputi jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
populasi, variabel, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV Pembahasan, berisi tentang hasil penelitian tentang Peran Objek
Wisata Baturraden dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat.

Bab V Penutup, merupakan penutup yang terdiri dari atas kesimpulan
dan saran.

Kemudian bagian akhir, peneliti mencamtumkan dpustaka yang
menjadi referensi dalam penelitian skripsi ini lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai peran Objek Lokawisata Baturaden

dalam meningkatkan ekonomi masyarakat di desa Karangmangu dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Potensi wisata alam Lokawisata Baturraden di desa Karang manggu
mampu meningkatkan ekonomi masyarakat sesuai dengan rencana
strategis yang telah ditetapkan.

Penambahan sarana dan prasarana pesona wisata dapat menarik wisatawan
untuk berkunjung.

Upaya pengembangan pariwisata yang telah dilakukan oleh pemerintah
desa Karangmanggu menunjukan hasil yang positif yaitu menjadikan desa
Karangmanggu sebagai desa wisata terpadu menerapkan pesona wisata.
Memberikan peluang kerja terhadap masyarakat sekitar terutama
masyarakat desa Karangmangu.

Pengembangan  wisata  mengalami  hambatan  dalam  usaha
pengembangannya yaitu kurangnya promosi, kurangnya toko sovenir atau
pusat oleh-oleh, terbatasnya dana dan kurangnya koordinasi dengan

Pemerintah daerah.

B. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran objek loka wisata

baturraden dalam meningkatkan ekonomi masyarakat Karangmangu.

16



Lebih meningkatkan pelayanan dan keaneka ragaman souvenir dan oleh
oleh

Peningkatan pada pusat informasi disetiap area Lokawisata

. Setrategi mempromosikan lokawisata Baturraden Desa Karangmangggu
lewat jejaring sosial dan teknologi internet

Meningkatkan keamanan penyunjung dilokawisata seperti pembantas

dan palang

17
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